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2.1 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sekumpulan elemen atau bagian yang saling berhubungan, berkumpul bersama membentuk suatu kesatuan, saling berinteraksi dan bekerja sama antara bagian satu dengan bagian lainnya dengan cara-cara tertentu untuk melakukan fungsi pengolahan data untuk menghasilkan suatu informasi yang berarti.

Pengolahan data yang dimaksud adalah sistem menerima masukan data kemudian diolah dan menghasilkan keluaran berupa informasi yang berguna dan mempunyai nilai nyata sebagai dasar bagi proses pengambilan keputusan guna mencapai tujuan dari sistem tersebut.

Data adalah bahan keterangan tentang kejadian-kejadian nyata atau fakta-fakta yang dirumuskan dalam lambang tertentu sehingga dapat menunjukkan jumlah atau perilaku tertentu. Informasi adalah hasil pengolahan data.  
2.1.1 Diagram Konteks

Diagram Konteks adalah gambaran diagram yang digunakan untuk menggambarkan sistem sebagai suatu proses. Dimana diagram konteks  memperlihatkan sebuah proses interaksi sistem dengan lingkungan luar yaitu pihak yang memberi masukan maupun pihak yang menerima keluaran sistem, (Kadir,1999). Atau dengan kata lain diagram konteks digunakan untuk mendeskripsikan sebuah sistem.

2.1.2  Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagram  adalah suatu model proses yang digunakan untuk menggambarkan aliran data melalui sebuah sistem dan tugas atau pengolahan yang dilakukan oleh sistem (Whitten, dkk, 2004). 
2.1.3  Diagram Alir Sistem

Dalam pemodelan proses–proses yang terjadi di dalam sistem, penulis menggunakan diagram alir sistem, yang merupakan diagram yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. 
2.1.4  Sistem Multiuser

Sistem multiuser merupakan suatu bentuk rancangan network  sehinga beberapa pemakai pada waktu bersamaan dapat menggunakannya serentak. Multiuser menggunakan teknik time – sharing, yaitu CPU akan membagi waktunya secara bergiliran untuk mengerjakan beberapa pekerjaan dari beberapa pemakai pada saat yang sama , (Hartono, 2001).
2.1.5  Sistem Client Server
Sistem client server merupakan  salah satu bentuk arsitektur yang digunakan pada pemrograman berbasis multiuser. Keuntungan dari  client server adalah adanya pemisahan antara tugas – tugas komputasi antara proses  server dan client. Jadi dalam client - server, proses komputasi tidak hanya dibebankan pada server saja tetapi didistribusikan ke mesin client. Mesin client bertanggung jawab terhadap aplikasi yang berinteraksi dengan  user termasuk logika - logika dan prosedur serta hak akses. Sedangkan mesin server akan menyediakan data atas permintaan mesin client sesuai dengan hak aksesnya.

2.1.6 Arsitektur Database
Tujuh lapis aplikasi basis data

1.
Interface pengguna


Bagian palikasi yang berisi form-form untuk menampilkan informasi, prompt, menyediakan data, dan mengontrol aktivitas yang dilakukan.

2.
Validasi input

Pengecekan data pada saat data tersebut dimasukkan untuk memastikan bahwa data tersebut mempunyai bentuk dan tipe yang benar.

3.
Tugas-tugas aplikasi

Fungsi-fungsi aplikasi yang spesifik, misalnya menghitung pajak, menghitung total nilai faktur, dll. Manipulasi ini tidak menghasilkan perubahan data yang permanen terhadap databasenya.

4.
Kaidah-kaidah bisnis

Mengecek keadaan dan konteks bisnis tertentu, misalnya, jika nilai total pemesanan melebihi Rp. 1.000.000 maka diterapkan potongan harga 5%.

5.
Kaidah-kaidah integritas data

Kaidah-kaidah yang memastikan bahwa integritas data tersebut sebagai satu kesatuan adalah satu keharusan. Hal ini berkaitan dengan primary key, indeks unik, ferign keys, dll.

6.
Manajemen data
Bagian yang menyusun, meng-query dan mengolah data. Bagian yang benar-benar memanipulasi data.

7.
Penyimpanan data

Tempat dimana data sebenarnya disimpan dan diakses.
2.1.7 Arsitektur Client-Server (two-tier)
Server ditugaskan untuk menjalankan RDBMS, dikenal dengan server basis data (database server), Seperti ditunjukkan pada Gambar 2.1 :
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Gambar 2.1 Arsitektur Client – Server (two-tier)
2.1.8 Arsitektur Tiga-Tier (multi-tier)
Dilakukan dengan menyelipkan sebuah tier diantara client dan server.

Tier tengah berfungsi untuk meyimpan semua informasi interface pengguna yang dipakai oleh client.
Persoalan: dalam aplikasi ada 250 client. Setiap kali dilakukan perubahan user interface, maka aplikasi harus diinstal ulang ke dalam 250 mesin.

Jawab: aplikasi ini dapat disimpan dalam sebuah server aplikasi, maka perubahan aplikasi hanya dilakukan dalam satu lokasi tunggal, dan semua mesin akan meng-update.
Seperti ditunjukkan pada Gambar 2.2 :
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Gambar 2.2 Arsitektur Tiga-Tier (multi-tier)
2.1.9 Memilih arsitektur database 
Didasarkan pada faktor-faktor yang mempengaruhi:

· Waktu tanggapan yang dibutuhkan

· Jumlah pengguna

· Ukuran data

· Jenis akses data yang dibutuhkan (read-only, read write)

· Sumber-sumber yang tersedia(hardware, software, uang)

· Kepakaran di bidangnya

2.1.10 File Server 
2.1.10.1 Komponen Hardware
· Satu atau sejumlah komputer dengan kapasitas disk relatif besar, biasanya disebut server. Sistem Operasi: MS-DOS, Windows/NT, UNIX, OS/2.

· Komputer lebih kecil, biasa disebut work station, di meja user (seringkali sistem operasinya sama dengan yang ada di server)

· Peralatan komunikasi.

2.1.10.2 Kebutuhan Jaringan 

· file server ( menyediakan penyimpanan data, semua data diproses di work station.

· membutuhkan bandwidth tinggi

· bila work station diskless maka akan membutuhkan bandwidth sangat tinggi untuk alasan performans

· kapasitas lumrah untuk LAN adalah 10/100 Mbps (UTP), Gbps (fiber optic)

· LAN memerlukan 30% kapasitas utk membawa informasi protokol. WAN sekitar 10%.

· Saat mempertimbangkan jaringan untuk file server, pertimbangkan sifat data, jumlah user, tipe work station, frekuensi akses setiap user.

· Jika semua file yang dipakai utk sistem produksi disimpan pada server dan seluruh proses dilakukan di work station, maka trafik dapat mejadi sangat berat.

· Persyaratan bandwidth ditentukan dengan perkalian antara kebutuhan user dengan jumlah user secara serentak

· tipe work station: diskless atau yang mempunyai disk lokal

· n buah work station dengan disk lokal menghasilkan trafik relatif ringan

· n buah work station yang diskless yang mengakses semua data di server, mengakibatkan trafik tinggi

· frekuensi akses: jika user secara konstan menggunakan work station untuk mengakses ke server, trafik menjadi tinggi

· frekuensi akses: jikan akses work station ke server jarang, trafik total akan rendah

· karakteristik jaringan: kapasitas beban >75% akan mengakibatkan degradasi berat

2.1.10.3 Pertimbangan sekuritas

· prosedur identifikasi user dengan akses password ke server.

· proteksi file secara individu oleh otorisasi user untuk setiap file

· dapat melindungi akses accidental (tidak sengaja), tetapi tidak cukup kuat untuk melindungi melawan kehendak akses yang tak diijinkan (unauthorized) atau harm (kerusakan)

2.1.10.4 Keuntungan file server

· Data perusahaan dicakup dalam tempat tunggal, membuat akses ke user mudah

· Memudahkan kontrol administratif dari data terpusat

· Penyimpanan aplikasi ke server memberi fasilitas kontrol

· Biaya bisa lebih rendah dari pada menggunakan work station individu karena kebutuhan disk penyimpan lebih rendah

2.1.10.5 Kerugian File Server

· Degradasi performans karena transmisi jaringan

· Biaya pemeliharaan jaringan

· Bisa kehilangan data besar jika server mulai rusak

· Potensial pengmbangan aplikasi lebih kompleks

2.2 Sistem Basis Data

Sistem basis data adalah gabungan antara basis data dengan perangkat keras, perangkat lunak sistem manajemen basis data termasuk di dalamnya program aplikasi yang dibuat dan bekerja dalam satu sistem.

Basis data dapat diartikan sebagai kumpulan data tentang suatu benda atau kejadian yang saling berhubungan satu sama lain. Pengelolaan basis data dapat dilakukan secara manual atau dengan komputer. Basis data berbasis komputer dapat dikelola baik oleh sistem manajemen basis data atau database manajement system (DBMS). Sistem manajemen basis data adalah kumpulan program yang digunakan untuk membuat dan mengelola basis data. Basis data tidak hanya berisi basis data itu sendiri tetapi juga termasuk definisi dari data yang disimpan. 

2.2.1 Sistem Manajemen Basis Data

Sistem manajemen basis data atau DBMS (Database Management System) adalah suatu program komputer yang digunakan untuk memasukkan, mengubah, menghapus, memanipulasi, dan mengendalikan pengaksesan basis data dengan praktis dan efisien, (Kadir,1999). Sistem manajemen basis data atau DBMS digunakan untuk mengatasi masalah–masalah pada penyusunan data, yaitu:
1. Redudansi dan inkonsistensi.

Penggunaan data pada berkas – berkas yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistennya data harus dihindari.

2. Kesulitan pengaksesan data.

Suatu data akan sulit diakses bila belum ada program untuk menuliskan data maka basis data diperlukan untuk mempermudah pengaksesan data.

3. Isolasi data untuk standarisasi.

Suatu basis data harus dibuat dalam satu format sehingga memudahkan dalam pembuatan aplikasinya.

4. Masalah keamanan ( security )

Keamanan data harus diperhatikan karena tidak semua pemakai sistem basis data boleh mengakses basis data untuk mencegah kecurangan

5. Masalah kesatuan ( integrasi )

Basis data berisikan data – data yang saling berkaitan, masalah utamanya adalah bagaimana kaitan antara data tersebut terjadi.
2.2.2 Entity Relational Diagram ( ERD )

ERD adalah model data yang menggunakan beberapa notasi untuk menggambarkan data dalam konteks entitas dan hubungan yang dideskripsikan oleh data tersebut, (Whitten,2004). ERD merupakan suatu model data yang digunakan untuk memanajemen basis data Karena ERD memodelkan struktur data dan hubungan antar data, maka pengujian model dengan ERD dikerjakan dengan tanpa mengabaikan proses yang dilakukan. ERD digunakan untuk mengidentifikasikan dan mengorganisasikan informasi, jadi tidak hanya digunakan untuk menyimpan informasi saja. ERD bisa  juga digunakan untuk menemukan aturan-aturan dan kejadian-kejadian. Terdapat tiga komponen penting dalam membuat ERD yang diwakili dengan suatu bentuk notasi, antara lain :

1. Entitas ( Entity )
Entity adalah suatu obyek yang dapat didefinisikan dalam lingkungan pemakai, sesuatu yang penting bagi pemakai dalam konteks sistem yang akan dibuat. Entity merupakan satu kesatuan data atau sekumpulan data yang memiliki karakteristik yang sama, dapat berupa orang, tempat, benda, peristiwa atau konsep yang bisa memberikan atau mengandung suatu informasi. Entity digambarkan menggunakan persegi empat.
2. Atribut

Atribut adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entity. 

3. Relasi

Relasi diwakilkan dalam bentuk belah ketupat yang menggambarkan hubungan antara entity  dalam ERD.  Relationship bisa berarti pula :
· Korespondensi antar dua entity.
· Merupakan suatu entity baru.

· Satu ke satu (one to one).

· Satu ke banyak (one to many).
· Banyak ke banyak (many to many).
2.2.3  Kunci Relasi

Kunci relasi merupakan hal penting dalam pada basis data relasional. Kunci tidak hanya sekedar sebagai metode untuk mengakses suatu baris tertentu, tetapi juga dapat menjadi pengenal unik (tidak ada yang kembar)  pada tabel. Namun tidak semua kunci dapat menjadi pengenal yang unik karena terdapat beberapa macam istilah kunci yaitu :

1. Kunci Kandidat ( Candidate Key )
Kunci kandidat adalah kunci yang secara unik (tidak mungkin kembar) yang dapat dipakai untuk mengidentifikasi suatu baris dalam tabel.
2. Kunci Primer ( Primary Key )

Kunci primer adalah kunci kandidat yang dipilih sebagai kunci utama untuk mengidentifikasi baris dalam tabel.
3. Kunci Tamu ( Foreign Key )
Kunci tamu adalah kunci yang menunjuk ke kunci primer pada tabel lain. 
2.2.4  Normalisasi

Menurut Kroenke, normalisasi adalah sebagai proses untuk mengubah suatu relasi yang memiliki masalah tertentu ke dalam dua buah tabel relasi atau lebih yang tak memiliki masalah tesebut (Kadir,1999). Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi untuk mengetahui adanya kesulitan saat menambah data, membaca data, dan menghapus data pada database. Bila pada saat pengujian muncul masalah, maka relasi tersebut dipecah menjadi beberapa tabel lagi. Dalam proses langkah pengujiannya, normalisasi terbagi dalam beberapa tingkatan yaitu:

1. Bentuk Normal Pertama

Bentuk normal pertama biasa dikenakan pada tabel yang belum ternormalisasi. Tabel yang belum ternormalisasi adalah tabel yang memiliki atribut yang berulang. 

2. Bentuk Normal Kedua

Suatu relasi dalam bentuk normal kedua jika berada pada bentuk pertama dan semua atribut bukan kunci memiliki dependansi sepenuhnya terhadap kunci primer.

3. Bentuk Normal Ketiga

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal ketiga jika berada dalam bentuk normal kedua dan setiap atribut bukan kunci tidak memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer.

2.3 VISUAL BASIC 6.0

Sejarah Visual Basic diawali dari pengembangan bahasa BASIC di Dartmouth College, Amerika Serikat, pada awal tahun 1960-an . Sejak semula BASIC memang dirancang untuk mudah dipelajari. Begitu sederhananya sehingga hampir semua pakar pemrograman komputer menggunakan BASIC sebagai bahasa pemrograman pertamanya.

Adapun spesifikasi dari Microsoft Visual Basic adalah :

1. Sistem operasi 32 bit seperti Windows 95 atau 98.

2. RAM minimum 32 Mb.

3. VGA Card.

4. Sound card dan speaker.

5. Mouse. 
2.3.1 Activex Data Objek ( ADO )
Activex Data Object (ADO) merupakan fitur baru dari visual basic 6.0 berbentuk suatu Application Programming Interface (API) yang dikhususkan dalam pengaksesan data dan informasi. ADO merupakan salah satu model terakhir dan terbaru dalam pengaksesan database relasional dan non relasional yang dimiliki oleh oleh Microsoft Visual Basic 6.0 seperti database hierarkial, email, teks dan data grafis. Namun ADO tidak menggantikan teknologi database sebelumnya yaitu Data Access Object (DAO) . ADO didesain sedemikian rupa untuk menjadi satu data interface yang dapat digunakan untuk kepentingan single dan multiuser client server serta aplikasi berbasis web. Keuntungan utama dari ADO adalah kemudahan dalam penggunaan , kecepatan tinggi, penggunaan memory yang minimal.
2.3.2 Bekerja dengan Objek

Form bisa dianggap sebagai sebuah kanvas bagi pelukis, tempat untuk mencurahkan ide-idenya. Setiap kali dibuat proyek baru maka sebuah form akan tersedia. Sebuah proyek dapat memiliki lebih dari satu form tergantung dari jumlah jendela form yang ingin ditampilkan.


Objek kontrol merupakan ciri sebuah pemrograman visual di mana objek-objek tersebut sebagian besar digunakan untuk merancang tampilan program. Selain kontrol untuk membuat tampilan, kontrol digunakan oleh aplikasi untuk memperoleh atau menampilkan input dari dan kepada pemakai.
2.4 Database

MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program pembuat database yang bersifat open source, artinya siapa saja boleh menggunakannya dan bersifat free. MySQL sebenarnya produk yang berjalan pada platform Linux. Karena sifatnya yang open source, dia dapat dijalankan pada semua platform baik Windows maupun Linux.

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational DataBase Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris dan kolom digunakan dalam MySQL. Sebagai sebuah program panghasil database, MySQL tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain (interface).

Aplikasi client/server merupakan antar muka yang akan digunakan oleh pemakai untuk mengakses data dari database server, sehingga harus disusun sedemikian rupa sehingga pemakai dapat menggunakan dengan mudah sesuai kewenangan masing-masing. Pada konsep pemrograman multiuser, dimana beberapa user pemakai bisa mengakses data yang sama pada saat yang sama, sehingga pengaturan konkurensinya harus diperhatikan, agar konsistensi data dapat dipertahankan. 
SQL merupakan singkatan dari Sructured Query Language yang merupakan bahasa standar dalam pengolahan database. Secara umum perintah – perintah pada SQL Server dibagi menjadi dua kelompok   yaitu:
1. DDL ( Data Definition Language )
DDL merupakan bagian dari SQL yang digunakan untuk mendefinisikan data dan obyek database Perintah digunakan untuk mendefinisikan suatu obyek yaitu membuat, mengubah, menghapus dan memberikan  izin. Beberapa perintah yang termasuk DDL seperti terlihat pada tabel 2.1: 

Tabel 2.1 Tabel Perintah DDL
	Perintah SQL 


	Deskripsi

	CREATE DATABASE 


	Membuat database baru

	CREATE TABEL 


	Membuat tabel baru dalam suatu database



	DROP DATABASE 


	Menghapus database

	CREATE INDEX
	Membuat tabel index


	DROP TABEL
	Menghapus tabel




2. DML ( Data Manipulation Language )

DML merupakan perintah SQL yang berfungsi untuk memanipulasi data dan obyek database yang sudah terdefinisi. Jenis perintah DML antara lain, seperti ditampilkan dalam table 2.2 :
Tabel 2.2 Tabel Perintah DML
	Perintah SQL 


	Deskripsi



	SELECT 


	Memilih field dari tabel atau view

	DELETE 
	Menghapus record dari tabel tertentu

	UPDATE
	Mengubah isi dari kolom pada tabel

	INSERT
	Menyisipkan baris dari tabel tertentu

	COMMIT
	Menuliskan perubahan isi tabel dalam simpanan

	ROLLBACK
	Membatalkan perubahan


ODBC singkatan dari Open Database Connectivity. ODBC adalah sebuah standar yang di kembangkan oleh Microsoft untuk mendukung driver database yang bersifat independen terhadap produk. 
2.4.1 Tipe data yang digunakan dalam tabel MySql


Berikut jenis tipe-tipe data yang digunakan untuk pembuatan tabel dalam MySql dalam pembuatan program :

1. INT : Tipe data untuk bilangan dengan ukuran 4 byte.

Bilangan bulat dengan jangkauan untuk bilangan bertanda : -2147483647 sampai dengan 2147483647 dan untuk yang tidak bertanda : 0 sampai dengan 4294967295.

2. CHAR(M) : Tipe data untuk karakter dan lain-lain dengan ukuran M byte, 1<=M<=255. Data string dengan panjang yang tetap. CHAR(1)cukup ditulis dengan CHAR

3. VARCHAR : Tipe data untuk karakter dan lain-lain dengan ukuran L+1 byte dengan L<=M<=255. Data string dengan panjang bervariasi, tergantung datanya

4. DATE : Tipe data untuk tanggal dengan ukuran 3 byte. Tanggal dengan jangkauan dari ‘1000-01-01’ sampai dengan ‘999-12-31’.
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